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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Peneliti dalam melakukan penelitian ini memilih Film Unbelievable yang 

dengan empat episode yang di dalamnya terdapat 43 scene yang mengandung atau 

menampilkan adegan kekerasan terhadap perempuan yang sangat mendominasi. 

Selama melakukan penelitian akhirnya peneliti menemukan bahwa dalam film ini 

jenis kelamin pelaku kekerasan yang paling sering ditampilkan yakni laki-laki. 

Sehingga dapat diartikan bahwa memang film ini memiliki fokus pada kekerasan 

yang ditujukan pada perempuan. 

 Data lain yang peneliti temukan adalah jumlah pelaku kekerasan yang 

ditampilkan dalam film ini kebanyakan antar dua orang yakni laki-laki pada 

perempuan. Selain itu, dalam penelitian peneliti dapat menyimpulkan bahwa Film 

Unbelievable ini cenderung melakukan adegan kekerasan yang ditujukan pada 

perempuan. Hal tersebut dapat peneliti temukan satu persatu melalui 

pengkategorian yang telah peneliti lakukan sebelumnya.  

 Pengkategorian tersebut seperti membagi tindak kekerasan berdasarkan 

unitnya, yakni: kekerasan fisik, psikologis, dan seksual. Adanya ketiga kategori 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat kekerasan fisik seperti mengikat, kemudian 

kekerasan psikologis seperti mengancam, dan kekerasan seksual pemerkosaan yang 

memiliki frekuensi paling banyak pada tiap unit kekerasan yang ada. Maka dari 
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adnaya data tersebut peneliti dapat menyimpulka bahwa Unbelievable ini memang 

memiliki keterkaitan erat dengan adanya unsur kekerasan terhadap perempuan yang 

ada di dalamnya, dan film ini juga dapat menunjukkan bahwa perempuan dalam 

film memang sering ditampilkan sebagai sosok yang sering tertindas dan 

mendapatkan penekanan dari laki-laki. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian dengan metode analisis isi kuantitatif yamg dilakukan oleh 

peneliti ini memiliki fokus pada tindak kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki 

terhadap perempuan dalam Film Unbelievable. Penelitian ini juga dapat 

menunjukkan berapa jumlah frekuensi, ataupun presentase dari adnaya tindak 

kekerasan terhap perempuan yang telah dibagi tiap unitnya. Harapannya, dengan 

adanya penelitian ini kita dapat mengetahui kedepannya bagaimana kekerasan 

terhadap perempuan yang terjadi. Apakah bisa mengurangi kasus kekerasan pada 

perempuan yang ada ataukah sebaliknya. Peneliti juga menyadari bahwa dalam 

melakukan penelitian ini masih kurang bisa mengambil data secara mendalam, 

maka untuk memperdalam data yang ada peneliti menyarankan untuk dapat 

dilakukan penelitian kembali pada objek atau subjek yang sama dengan metode 

yang berbeda seperti semiotic ataupun reception analysis yang memungkinkan 

untuk dapat diketahui datanya secara mendalam. 
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V.2.2 Saran Praktis 

 Adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pesan positif 

untuk perfilman Indonessia, sehingga pesan yang negative dapat berkurang untuk 

ditiru oleh penonton atau audience yang melihatnya, selain itu dengan adanya hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai bentuk-bentuk 

kekerasan terhadap perempuan yang ada, sehingga dapat menurunkan angka 

kekerasan pada perempuan yang masih tinggi kasusnya. 
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